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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis dukungan Gubernur DKI Jakarta Pramono Anung 

melalui Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) terhadap peningkatan prestasi 

olahraga Persatuan Sepak Bola Jakarta (Persija) pada tahun 2025. Latar belakang 

penelitian ini berangkat dari fenomena semakin kuatnya keterlibatan pemerintah 

daerah dalam industri sepak bola, khususnya melalui skema sponsorship dan kerja 

sama bisnis BUMD, yang tidak hanya berdimensi ekonomi tetapi juga sarat dengan 

kepentingan politik dan pencitraan kekuasaan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian eksplanatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, studi pustaka, dan dokumentasi. Teori 

yang digunakan sebagai pisau analisis adalah teori tiga dimensi kekuasaan Steven 

Lukes, yang meliputi dimensi pengambilan keputusan, pengendalian agenda, dan 

pembentukan preferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan BUMD 

seperti Bank Jakarta, PAM Jaya, MRT Jakarta, Transjakarta, dan Jakpro tidak 

hanya berfungsi sebagai upaya pembinaan dan stabilisasi finansial klub, tetapi juga 

berperan sebagai instrumen politik dalam membangun citra positif Gubernur DKI 

Jakarta di mata publik, khususnya melalui simbol, kehadiran dalam ruang publik, 

dan integrasi Persija sebagai identitas kolektif warga Jakarta. Dukungan tersebut 

beroperasi secara laten melalui pembentukan persepsi publik, normalisasi 

keterlibatan negara dalam olahraga, serta minimnya resistensi masyarakat terhadap 

penggunaan sumber daya publik. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

keterlibatan BUMD dalam mendukung Persija Jakarta merepresentasikan bentuk 

politisasi olahraga, di mana olahraga menjadi arena legitimasi, konsolidasi, dan 

reproduksi kekuasaan politik di tingkat lokal. 
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ABSTRACT 

 

This study analyzes the support of the Governor of DKI Jakarta, Pramono Anung, 

through Regional-Owned Enterprises (BUMD) for the improvement of the sporting 

performance of Persatuan Sepak Bola Jakarta (Persija) in 2025. The background of 

this research is rooted in the increasingly strong involvement of local governments 

in the football industry, particularly through sponsorship schemes and business 

cooperation with BUMD, which are not only economic in nature but also laden with 

political interests and the construction of power imagery. The research employs a 

qualitative approach with an explanatory research design. Data were collected 

through in-depth interviews, literature review, and documentation. The analytical 

framework is based on Steven Lukes’ three-dimensional theory of power, which 

includes decision-making power, agenda-setting power, and preference-shaping 

power. The findings indicate that support from BUMD such as Bank Jakarta, PAM 

Jaya, MRT Jakarta, Transjakarta, and Jakpro functions not only as an effort to foster 

development and ensure the club’s financial stability, but also as a political 

instrument to build a positive public image of the Governor of DKI Jakarta, 

particularly through symbolic actions, presence in public spaces, and the integration 

of Persija as a collective identity of Jakarta’s residents. Such support operates 

latently through the shaping of public perceptions, the normalization of state 

involvement in sport, and the minimal public resistance to the use of public 

resources. The conclusion of this study confirms that the involvement of BUMD in 

supporting Persija Jakarta represents a form of sport politicization, in which sport 

becomes an arena for the legitimation, consolidation, and reproduction of political 

power at the local level. 
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